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“I discovered a long time ago that my happiness is not a condition of my 
circumstances. Rather, happiness is a choice, and I make it every day. While we 
cannot control the environment of change that is happening all around us, we can 
control how we respond to it. We can adapt. We can change. And we can still find 
happiness, no matter how dark the storms are around us.”  
- Art E. Berg  
 
You need to believe in yourself, as long as you think that you can do it then it 
means you can do it. Because there’s nothing impossible when it comes to your 
own dreams. Everything takes time and determination, just do the best every 
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PERENCANAAN DAN PERANCANGAN INTERIOR 
BEAUTY TRAINING CENTER  
DENGAN KONSEP NATURAL DI SURAKARTA 
            
Aghnia Rachmah1 
 




2017. Aghnia Rachmah. Tugas Akhir ini berjudul Perencanaan dan Perancangan 
Interior Beauty Training Center Dengan Konsep Natural di Surakarta. 
Perkembangan gaya hidup masyarakat terutama perkotaan, memberikan 
pengaruh yang besar salah satunya dibidang kecantikan. Serupa dengan gaya 
hidup, dunia kecantikan juga mengalami perkembangan yang pesat setiap 
harinya. Perkembangan dunia kecantikan tidak sebatas perawatan dan 
pengaplikasian saja, tetapi sudah mulai berkembang menjadi sebuah bisnis 
dibidang penyedia jasa pendidikan dan pelatihan yaitu sekolah kecantikan. 
Besarnya antusias dari masyarakat, untuk mempelajari dunia kecantikan menjadi 
alasan utama didirikannya sekolah kecantikan. Namun sayangnya belum semua 
sekolah kecantikan dapat sepenuhnya memfasilitas kegiatan dalam satu 
kesatuan fasilitas. Oleh karena itu, dibutuhkan sarana Beauty Training Center. 
Beauty Training Center adalah tempat yang mewadahi berbagi bentuk kegiatan 
pelatihan kecantikan dalam satu tempat. Beauty Training Center ini bertujuan 
menyediakan berbagai fasilitas yang dapat memudahkan peserta didik atau 
masyarakat untuk mengikuti kegiatan yang diinginkan, yang bersifat informasi 
dan edukasi. Metode desain pada Beauty Training Center menggunakan metode 
analisis dan observasi. Proyek ini menerapkan konsep natural yang mampu 
menghadirkan suasana ruang yang hangat dan nyaman. Ide gagasan yang 
diambil ialah gaya makeup nude, yang dimana makeup sendiri merupakan salah 
satu point dari kecantikan. Dengan adanya Beauty Training Center diharapkan 
mampu memberikan kemudahan bagi masyarakat yang memiliki minat atau 
keinginan mempelajari dunia kecantikan, untuk mengakses informasi dalam satu 
wadah fasilitas. Serta mampu mendorong lahirnya pakar atau ahli kecantikan 
profesional di Indonesia.  
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INTERIOR DESIGN OF BEAUTY TRAINING CENTER  
BY NATURAL CONCEPT IN SURAKARTA 
            
Aghnia Rachmah1 
 




2017. Aghnia Rachmah. This Final project titled Interior Design of Beauty 
Training Center by Natural Concept in Surakarta. The development of society, 
especially the urban lifestyle, giving one of them a major influence in the field of 
beauty. Similar to the way of life, the beauty world is also experiencing rapid 
development every day. The development of beauty is not limited to maintenance 
and application, but it has begun to develop into a business services provider in 
the field of education and training namely beauty school. The amount of 
enthusiasm from the community, to learn about the world of beauty becomes the 
main reason for the establishment of the school. But unfortunately not all beauty 
schools can fully facilitate the activities in a single facility. Therefore, it needed 
Beauty Training Center. Beauty Training Center is the place to accommodate the 
various forms of training activities beauty in one place. Beauty Training Center 
aims to provide a wide range of facilities that can facilitate the learners or the 
public to follow the desired activity, which is information and education. The 
design method in Beauty Training Center using the methods of analysis and 
observation. This project applies the concept of natural which is able to presents 
warmth and coziness to the room atmosphere. The idea of ideas taken is nude 
makeup, the makeup itself which is one point of beauty. By the presence of 
Beauty Training Center which expected to provide convenience to people who 
have an interest or a desire to learn the world of beauty, to access information in 
one vehicle of facility. And be able to encourage the birth of professional beauty 
expert or experts in Indonesia. 
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